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ABSTRAK

MOM SHAMING : STUDI FENOMENOLOGI PADA PEREMPUAN
KETIKA MENJADI SEORANG IBU DI USIA MUDA

Oleh

PURNAMA SARI

Fenomena mom shaming merupakan salah satu wujud dari perilaku bullying yang
seringkali tanpa disadari menimpa seorang ibu dalam interaksi sosialnya. Para ibu
muda sangat rentan mendapat kritik, baik secara langsung maupun melalui media
sosial, terkait pola asuh dan cara mereka dalam membesarkan anak. Dengan
banyaknya kritik yang mereka terima, tentu menjadi tekanan psikologis yang
harus mereka hadapi di tengah kesibukan dalam mengurus bayi atau anak-anak
mereka. Untuk itu, penelitian ini mencoba untuk menganalisis makna, bentuk-
bentuk serta dampak dari perilaku mom shaming sebagai wujud verbal bullying
terhadap ibu dalam kajian teori realitas sosial. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan teknik pengumpulan data yang
dipakai adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa mom shaming dikatakan sebagai suatu realitas
sosial yang ada didalam masyarakat karena dianggap sebuah masalah yang normal
terjadi. Perilaku ini bisa berdampak pada kepercayaan diri ibu, memunculkan rasa
bersalah, perubahan pola asuh, depresi bahkan bisa mengakibatkan baby blues.

Kata Kunci: Mom Shaming, Bullying, Realitas Sosial, Ibu Muda.



ABSTRACT

MOM SHAMING : PHENOMENOLOGICAL STUDY ON WOMEN WHEN
THEY BECOME MOTHER AT A YOUNG AGE

By

PURNAMA SARI

The phenomenon of mom shaming is a form of bullying behavior that often
uknowingly afflict mothers in their social interactions. Young mothers are often
vulnerable to criticism, both directly or through social media, regarding their
parenting style and how they raise the children. With the many criticisms that they
receive, it certainly becomes a psychological pressure they have to face in the
midst of busyness in taking care of their babies or children. For this reason, this
study tries to analyze the meanign, forms, and impacts of mom shaming behavior
as a form of verbal bullying against young mothers, in the study of social reality
theory. The method used is qualitative with a phenomenological approach and
data collection techniques used are in-depth interviews, observation and
documentation. The result of this study indicate that mom shaming is said to be a
social reality that exists in society becauses it considered a problem that occurs.
This behavior can have an impact on the mother’s self confidence, lead to guilt,

changes in parenting patterns, depression, even lead to the baby blues.

Keyword : Mom Shaming, Bullying, Social Reality, Young Mothers.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seorang perempuan dewasa dituntut untuk menjalankan beberapa peran sosial
dalam kehidupannya. Dalam suatu waktu mereka harus menjalani peran sebagai
seorang ibu atau orang tua bagi anak yang mereka lahirkan. Peran ini mencakup
tindakan dan pilihan dalam merawat serta mengasuh anak mereka sejak bayi
hingga dewasa. Dalam menjalani peran tersebut, lingkungan sosial yang ramah
dan mendukung menjadi kunci kepercayaan diri seorang ibu dalam mengasuh
anaknya. Kesehatan psikologis ibu sangat mempengaruhi bagaimana
perkembangan anak tersebut, baik dari segi karakter, fisik, maupun mental yang
dimiliki. Sehingga tindakan-tindakan negatif seperti kritikan yang mengarah pada
bullying terhadap seorang ibu dalam menjalankan perannya, perlu untuk
diminimalisir bahkan dihindari agar kepercayaan diri seorang ibu dalam
mengasuh anak tetap terjaga.

Seperti yang kita ketahui bahwa proses transisi peran perempuan menjadi seorang
ibu yang terjadi pasca melahirkan bayi pertamanya, merupakan salah satu tahapan
kehidupan yang penuh tekanan (McDaniel et al., 2012). Tuntutan substansial
yang dibawa oleh sang bayi, mendorong para ibu untuk berusaha semaksimal
mungkin dalam mempersiapkan pola pengasuhan yang sesuai dengan kriteria dan
standar terbaik menurut mereka. Pada kehidupan yang kian modern dan penuh
dengan inovasi, setiap orang tua terutama ibu memiliki pola asuh anak yang
cenderung berbeda dengan ibu yang lainnya. Adapun kemiripan pada pola asuh
anak mereka sebagian besar disebabkan oleh adanya latar belakang kebudayaan
yang serupa. Hal ini wajar terjadi karena standar pola asuh anak yang ada di
masyarakat juga didasari oleh masing-masing kebudayaan tempat tinggal.



Meski begitu, seringkali dijumpai pada kehidupan sehari-hari yaitu adanya
perilaku mengkritik pola asuh orang lain yang bahkan mulai menjadi kebiasaan
yang dianggap lumrah dan tidak sedikit yang mengarah pada bentuk pembully-an.
Penindasan atau Bullying merupakan salah satu bentuk tindakan negatif yang
sering dijumpai pada komunitas sosial saat ini. Fenomena ini tergolong unik
karena bukan hanya masalah dua sisi antara pelaku intimidasi dengan korban saja,
melainkan fenomena kelompok yang terjadi dalam konteks sosial dimana terdapat
beragam faktor yang mendorong, mempertahankan, dan mempromosikan perilaku
tersebut di masyarakat. (Olweus, 2001) Fenomena bullying seringkali dijumpai
pada komunitas anak-anak hingga remaja, dimana sebagian besar terjadi di
lingkungan sekolah atau tempat bermain. Namun meski demikian, bukan berarti
fenomena ini tidak ditemukan pada kelompok usia dewasa seperti para orang tua.
Menurut survei yang dilakukan olehn TODAY.com terhadap 1400 orang tua di
internet, 69 persen atau hampir 70 persen melaporkan bahwa mereka pernah
mendapatkan intimidasi dari orang dewasa lain hanya karena mereka berbeda,
salah satunya adalah cara pengasuhan anak yang berbeda dengan orang tua
lainnya. (TODAY.com, 2019) Penilaian terhadap kemampuan para orang tua
semakin merajalela, baik melalui komentar secara online maupun langsung dari

orang tua lain yang tidak setuju dengan pilihan mereka.

Salah satu bentuk bullying yang sering dijumpai adalah verbal bullying, yaitu
perilaku agresi atau penindasan terhadap seseorang melalui bahasa atau ucapan.
(Olweus, 1993) Bentuk dari verbal bullying ini beragam seperti ejekan, hinaan
atau ancaman terhadap seseorang, komentar negatif, rasisme hingga pelecehan
seksual. Adapun objek yang sering dijadikan bahan bullying para pelaku adalah
penampilan, kapasitas intelektual, seksualitas, perilaku serta  kepribadian.
Bullying yang terjadi pada kelompok dewasa atau para orang tua biasanya
berbentuk agresi terhadap kemampuan asuh yang dinilai berbeda dari orang tua
lainnya. Perilaku ini masih marak dilakukan oleh para ibu terutama terhadap ibu
muda yang baru melahirkan anak pertama, karena mereka cenderung masih dalam
tahap menyesuaikan diri dengan peran baru yaitu sebagai ibu. Bentuk verbal

bullying yang sering terjadi yaitu mom shaming, dimana fenomena tersebut sering



terjadi pada seorang ibu terutama ibu muda. Mom shaming terjadi karena adanya
perbedaan pola asuh antar ibu serta adanya perbedaan pandangan mengenai pola

asuh yang paling dianggap benar.

Aplikasi mom.life melalui survei nya mengungkapkan fakta bahwa 79 persen
seorang perempuan yang berperan sebagai ibu pernah menerima perilaku mom
shaming dari ibu lain. Ibu muda maupun ibu yang sudah memiliki banyak anak
tidak akan pernah bisa menghindar dari perilaku mom shaming yang terjadi.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Rumah Sakit Anak C.S Mott di bawah
naungan Universitas Michigan terhadap 457 ibu di Amerika Serikat, memaparkan
fakta bahwa pada tahun 2017, 61 persen ibu pernah menerima Kritik tentang cara
pengasuhan mereka. Survei ini melaporkan bahwa responden banyak mendapat
kritik yang dilontarkan oleh orang tua sendiri, orang tua anak di lingkungan
sekitar, mertua, teman sebaya,ibu tak dikenal di ruang publik, juga netizen yang
berkomentar di media sosial. Topik yang mereka kritik antara lain adalah cara
mendisiplinkan anak, nutrisi yang diberikan orang tua, cara menidurkan anak,
menyusui secara langsung atau dengan susu botol, keamanan anak, dan pola
pengasuhan anak (C.S. Mott Children’s Hospital, 2017).

Mom shaming sering dilakukan oleh orang-orang terdekat karna mereka
menganggap sudah cukup berpengalaman dalam mengasuh anak. Respon ibu
yang mendapatkan perlakuan mom shaming sendiri dapat dikategorikan menjadi
dua yaitu, ibu yang menerima mom shaming kemudian terpengaruh olehnya dan
ada pula yang tidak menghiraukan perilaku mom shaming yang terjadi pada diri
nya. Bagi ibu yang terpengaruh oleh mom shaming tentu itu akan menyebabkan
dampak buruk bagi sang ibu dalam mengasuh anak, juga berpengaruh dalam
kesehatan mental serta kepercayaan dirinya. Bagi yang tidak terpengaruh maka

hal itu tidak akan menyebabkan dampak apapun.

Berbicara mengenai dampak, Mom shaming dapat menyebabkan terpengaruhnya
kondisi psikologis dari seorang ibu. Seorang ibu yang terus menerus dikritik dan
dikomentari cenderung akan meragukan bentuk pola asuh yang telah dibuatnya.

Hal ini didukung dengan pernyataan dari (Preidt, 2017) ia mengatakan bahwa



seorang ibu yang menerima perilaku mom shaming akan berdampak pada ketidak
yakinan terhadap kemampuan parenting yang dimilikinya. Adanya standar yang
diciptakan oleh para mom shame mengenai pola asuh dapat menciptakan adanya
tekanan secara psikologis dari dalam diri seorang ibu, bahkan sangat berkaitan
dengan level emosi yang lebih tinggi, meningkatnya kadar stress, perasaan malu
dan rasa bersalah yang berlebihan (Prikhidko & Swank, 2018). Padahal, dukungan
sosial dari lingkungan sangat dibutuhkan bagi seorang ibu dalam proses parenting
yang dijalaninya (Ngai et al., 2012).

Fakta lain yang membuktikan adanya masalah yang ditimbulkan oleh perilaku
mom shaming berasal dari lokasi penelitian ini yaitu Kota Bandar Lampung.
Melalui penelitian sederhana yang dilakukan oleh peneliti terhadap 5 orang
informan yang merupakan lIbu Muda memunculkan fakta bahwa 3 dari 5 informan
pernah mendapatkan perilaku mom shaming dari kerabat dan tetangga (ibu muda
lain di lingkungan sekitar). Sebagian besar dari kritik dan sindiran yang mereka
terima ialah perihal pola asuh, nutrisi dan pertumbuhan anak, serta pilihan ibu
dalam hal pemberian ASI. Dampak yang ditimbulkan pun mengarah pada
penurunan kepercayaan diri ibu dalam merawat anaknya tersebut. Sehingga,
berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Mom Shaming : Studi Fenomenologi pada

Perempuan Ketika Menjadi Seorang Ibu Di Usia Muda”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka dapat ditarik perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apa makna mom shaming bagi para ibu muda ?

2. Apa saja bentuk-bentuk perilaku mom shaming yang dialami para ibu muda ?

3. Bagaimana dampak perilaku mom shaming terhadap para ibu muda ?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui dan manganalisis makna mom shaming bagi para ibu muda

2. Untuk mengkaji bentuk-bentuk perilaku mom shaming yang dialami para ibu
muda

3. Untuk menganalisis dampak perilaku mom shaming terhadap para ibu muda

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi baru bagi penulis terhadap
kajian penelitian mengenai mom shaming yang terjadi di masyarakat, serta sebagai
masukan untuk penelitian khususnya dalam lingkup studi sosiologi yang dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan kontribusi khususnya
dalam informasi terkait Mom shaming Sebagai Perilaku Bullying dan dampaknya

terhadap ibu-ibu muda.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Mom Shaming

Villines, 2017 mendefinisikan mom shaming sebagai suatu tindakan dalam bentuk
kritikan mengenai pilihan seorang ibu dalam cara mengasuh anak, tanpa
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pilihan tersebut. Padahal faktor
yang terjadi bisa berupa adanya keinginan untuk memberi peran kepada ayah, ibu
yang aktif bekerja sehingga membutuhkan pengasuh bagi anaknya, ataupun
karena faktor budaya di lingkungannya. Villines juga menjelaskan bahwa mom
shaming dapat menciptakan adanya label ibu yang buruk dalam mengasuh anak.
(Preidt, 2017) Sedangkan menurutnya seorang ibu yang menjadi korban mom
shaming akan mengalami dampak buruk yaitu timbulnya perasaan tidak percaya
diri terhadap kemampuan parenting yang dimilikinya.

Pengertian lain dikemukakan dalam Urban Dictionary yang mendefinisikan mom
shaming sebagai tindakan mengkritik atau merendahkan seorang ibu karena
pilihan pengasuhannya, karena berbeda dengan pilihan pengasuhan yang akan
dibuat atau diakui oleh si pelaku mom shaming (Counter, 2020). Mom shaming
adalah suatu tindakan dalam bentuk kritikan dan komentar yang terkesan
menggurui dan merendahkan cara parenting seorang ibu, serta merupakan suatu
usaha untuk mengontrol bagaimana seharusnya ia mengasuh anaknya. Menurut

Kenney hal inilah yang disebut dengan mom shaming (Cabotaje, 2018).

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan secara sederhana bahwa mom shaming
merupakan salah satu perilaku negatif yang berbentuk kritikan, sindiran, tindakan
mempermalukan, bahkan merendahkan cara parenting maupun kondisi seorang
ibu dalam merawat anaknya yang masih bayi. Tindakan ini jarang berdampak

langsung pada fisik seorang ibu, namun lebih sering menyerang psikis dan



perasaan mereka sehingga dampaknya mengarah pada rasa kecewa, malu dan stres

yang mereka alami.

2.2. Konsep Bullying

Penindasan (bullying) adalah bentuk prilaku agresif antar pribadi yang unik
namun kompleks, memiliki berbagai bentuk, fungsi, dan dimanifestasikan dalam
pola hubungan yang berbeda. Bullying bukan hanya masalah antara pelaku
intimidasi dan korban, tetapi dianggap sebagai fenomena kelompok yang sering
terjadi dalam konteks kehidupan sosial dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
menyebabkan terjadinya perilaku tersebut (Olweus, 2001).

Menurut teori pembelajaran sosial dan perilaku masalah (Bandura, 1986) perilaku
bullying secara terus meneus berinteraksi dengan faktor individu dan faktor
lingkungan. Perkembangan bullying dan agresi dapat dipengaruhi oleh lingkungan
sosial yang lebih luas, baik yang dilakukan secara langsung maupun tidak

langsung.

Bullying merupakan tindak kekerasan yang sudah berlangsung cukup lama, baik
dilakukan secara fisik maupun mental, yang dilakukan oleh individu atau
kelompok, perilaku ini biasanya ditujukan kepada individu lain yang dianggap
tidak mampu mempertahankan diri dalam situasi yang sebenarnya (Roland, 1989).
Departemen pendidikan jepang mendefinisikan intimidasi sebagai jenis perilaku
agresif sepihak dan psikologis yang dilakukan berulang serta memberikan rasa
sakit yang serius kepada korban yang lebih lemah (Departemen Pendidikan
Jepang, 2003).

Bullying adalah masalah kesehatan yang ada pada masyarakat dan terjadi secara
signifikan, karena hal ini adalah salah satu bentuk viktimisasi yang paling umum
terjadi pada seseorang (Nansel et al., 2001) bullying juga dikaitkan dengan
sejumlah kesehatan fisik, mental, dan masalah akademis (Giang & Graham,
2007).

Dari pemaparan di atas, konsep Bullying diartikan secara lebih sederhana sebagai
perilaku agresif yang dilakukan oleh seorang pelaku penindasan terhadap orang



lain/korban, baik secara verbal maupun fisik dengan maksud untuk
mengintimidasi dan menyerang mereka yang dianggap lemah, mudah direndahkan

dan tidak mampu membela diri sendiri dalam situasi mereka saat itu.

2.3. Bentuk-bentuk Bullying

Bullying secara luas didefinisikan sebagai suatu perilaku agresi yang dilakukan
dengan sengaja dan berulang dalam bentuk tindakan fisik, verbal, rasional, dan
elektronik. Bentuk penindasan fisik dapat berupa pukulan atau dorongan,
sedangkan penindasan non-fisik yang diklasifikasikan oleh (Underwood, 2003)
yaitu bentuk agresi verbal yang mencakup tindakan langsung berupa panggilan

nama dalam bentuk penghinaan.

Verbal bullying atau penindasan non-fisik merupakan seseorang yang dengan
sengaja melakukan tindakan negatif terhadap orang lain melalui bahasa atau
ucapan (Olweus, 1993). Penindasan verbal dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Misalnya, ejekan verbal biasanya dianggap sebagai ejekan terhadap orang lain. Ini

juga dapat digambarkan sebagai ancaman bagi kesejahteraan korban.

Penindasan verbal dapat dilakukan oleh kelompok maupun oleh individu tunggal
(Bjorkqvist, 1992). Penindas verbal juga dapat memilih lebih dari satu korban
dalam satu waktu, terutama saat pelaku intimidasi itu sendiri berada dalam suatu
kelompok. Penindasan verbal dilakukan sekitar 37,4% dari waktu dalam situasi
bullying. Dalam studi yang sama, intimidasi verbal terbukti menjadi bentuk
perbuatan yang paling sering digunakan untuk pelaku intimidasi perempuan
sebesar 34,7% (Wang et al., 2009).

Dalam bullying ada pula bentuk perilaku tidak langsung tertentu yang sering
disebut sebagai agresi relasional (Crick & Grotpeter, 1995). Jenis perilaku ini
berbeda dengan bentuk penindasan fisik dan non-fisik (verbal) yang dilakukan
secara tatap muka, agresi rasional bersifat terbuka dan terselubung, sehingga
kerugian yang disebabkan yaitu melalui kerusakan pada hubungan atau status
sosial dan sering kali mencakup perilaku seperti menyebarkan rumor, gosip dan
sebagainya. Bentuk lain dari penindasan tidak langsung yaitu cyberbullying atau



agresi elektronik, perilaku ini dapat melibatkan agresi verbal dan relasional, juga
dikategorikan sebagai viktimisasi (Gladden et al., 2013). Cyberbullying atau
agresi elektronik dapat berupa pelecehan, ancaman, dan tindakan berbahaya

melalui ponsel dan internet.

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa penindasan secara verbal merupakan
salah satu bentuk bullying yang sering dijumpai karena terjadi secara lebih
sederhana dan tidak beresiko meninggalkan bukti terjadinya tindakan tersebut.
Penindasan yang dilakukan lewat ucapan dan bahasa sering dijadikan media untuk
menekan psikologis korban yang biasanya terjadi secara terus menerus. Bentuk
bullying lain yang dilakukan secara tidak langsung bisa berupa penyebaran rumor
negatif, gosip dan cyberbullying, dapat berupa pelecehan dan ancaman melalui

media internet.

2.4. Konsep Peran

Peran adalah aspek dinamis kedudukan atau status, jika seseorang mengerjakan
hak dan kewajiban sesuai dengan statusnya maka ia telah dikatakan menjalankan
peranannya (Soekanto, 2002). Dalam kehidupan setiap orang pasti memiliki peran
yang harus mereka jalankan, dengan atau tanpa mereka inginkan, biasanya peran
memberi sebuah tuntutan bagi seseorang, tuntutan itu diberikan secara struktural

seperti norma, sebuah harapan, pemberian tanggung jawab dan lainnya.

Menurut Sutarto (2009) peran memiliki 3 komponen, yaitu :

1. Konsepsi peran, yaitu seseorang yang percaya terhadap apa yang sedang ia
lakukan dengan situasi tertentu.

2. Harapan peran, yaitu harapan orang lain yang tertuju pada sesorang yang
memiliki posisi tertentu mengenai bagaimana ia seharusnya bertingkah laku.

3. Pelaksanaan peran, yaitu sikap dan tindakan yang sebenarnya dari seseorang

yang berada pada suatu posisi tertentu.

Sedangkan pembagian peran menurut Soekanto (2001) ada 3 bagian. pertama,
peran pasif yaitu suatu peran yang diberikan oleh anggota kelompok karna

kedudukan yang dimilikinya dalam kelompok tersebut dan dianggap sebagai suatu
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aktifitas kelompok, seperti pejabat atau pengurus. Kedua, peran partisipatif yaitu
peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada kelompoknya sendiri yang
dianggap telah memberikan kontribusi tertentu yang sangat berguna bagi
kelompok itu sendiri. Ketiga, peran pasif yaitu kontribusi yang diberikan anggota
kelompok namun bersifat pasif, dimana ia memberikan kesempatan pada anggota
lainnya untuk bersifat aktif agar fungsi-fungsi didalam kelompok bisa berjalan

dengan baik.

2.4.1. Peran Perempuan Sebagai Ibu

Pendidikan pertama bagi anak adalah keluarga, orang tua harus mampu
memberikan contoh yang baik bagi anak-anak mereka, karena untuk membentuk
masyarakat yang baik terlahir dari keluarga yang baik pula. Peran perempuan
dalam mendidik anak sangat besar, perempuan diciptakan dengan naluri yang
lembut dan penuh kasih sayang, perempuan dengan pemahaman yang luas
mengenai cara mendidik anak maka akan mampu membentuk karaktek anak
dengan baik. Peran perempuan sebagai ibu tentu perlu didukung dengan adanya
peran ayah dalam membangun rasa tanggung jawab pada anak.

Peran perempuan sebagai ibu dibedakan menjadi 3 :

a. lbu sebagai pembentuk karakter anak

Menurut Junaidi (2011) karakter merupakan sifat dan perilaku dasar yang dimiliki
seseorang dalam keseharian hidupnya yang akan secara otomatis merespon suatu
kejadian atau keadaaan. Karakter anak sangat ditentukan dengan karakter orang
tua yang mendidiknya terutama ibu, anak adalah peniru ulung yang akan meniru
apapun yang d ilakukan oleh orang tuanya, karena ibu memiliki kedeketan yang
lebih dengan anak maka anak akan banyak meniru apapun yang dilakukan oleh

ibu mereka.

Karakter adalah kecendrungan dari seorang individu dalam memberi respon dalam
berbagai rangsangan yang diterima. Hal ini bisa ditentukan saat proses

pembentukan karakter seorang anak ditentukan juga dengan karakter para orang
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tua, pengasuh atau lingkungan dimana mereka berada dalam masa pertumbuhan
(Iskandar, 2011).

b. 1bu sebagai sumber pemenuhan kebutuhan anak

Ada fase dimana anak mengalami ketergantungan terhadap ibu mereka,
ketergantungan ini yang mengharuskan ibu untuk selalu bisa memenuhi
kebutuhan anak-anaknya, dari segi waktu, komunikasi dan juga interaksi fisik.
Dalam masa pertumbuhan, anak cenderung akan selalu ingin didekat ibunya, anak
juga akan mengalami fase dimana banyak hal yang akan mereka tanyakan pada
ibunya, disini lah peran ibu diharuskan untuk selalu ada dan selalu sabar dalam
menghadapi setiap fase yang dialami sang anak (Musjtari, 2016).

Kebutuhan seseorang pada dasarnya ada 4 yaitu :

1. Kebutuhan fisik, yaitu dapat berupa kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat
tinggal dan sebagainya.

2. Kebutuhan psikis, yaitu meliputi kebutuhan kasih sayang, cinta, perhatian, rasa
nyaman dan aman, rasa diterima dan dihargai.

3. Kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan yang diperoleh dari luar keluarga atau dari
lingkungan sekitar dimana mereka tinggal, dalam hal ini orang tua harus
memberikan ruang bagi anak untuk bersosialisasi dengan anak lainnya serta
membangun hubungan baik dengan mereka, tentu nya orang tua pun harus
tetap mengawasi aktifitas anak yang dilakukan diluar rumah.

4. Kebutuhan spiritual, yaitu berupa kebutuhan rohani mengenai pendidikan

agama anak, akhlak, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Seorang ibu harus senantiasa siap dalam segala hal yang akan dibutuhkan anak,
membantu kesulitan anak, berupaya untuk menjelaskan segala hal dengan baik
dan lemah lembut atau tidak kasar. Orang tua harus berusaha untuk membangun
hubungan yang baik dengan anak mereka melalui komunikasi, keterbukaan dan
kedekatan emosional (Musjtari, 2016).
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c. Ibu sebagai stimulan bagi perkembangan anaknya

Pada saat seorang anak lahir, organ yang ia miliki belum sepenuhnya lengkap.
Perkembangan organ-organ pada tubuhnya sangat dipengaruhi oleh rangsangan
yang diberikan oleh sang ibu kepada anak. Pada bulan pertama kehidupan anak
sangat dibutuhkannya stimulasi verbal untuk memperkaya kemampuan bahasa
anak. Stimulasi dapat berupa cerita-cerita, mengajak anak berbicara, atau stimulus

yang dilakukan melalui alat permainan edukatif (Musjtari, 2016).

Dari pernyataan di atas jelas bahwa seorang anak yang berhasil dalam
kehidupannya ditentukan dari sikap seorang ibu dalam mendorong perkembangan
anaknya. Sikap penyayang yang dimiliki seorang ibu serta sikap yang mampu
memberi kesempatan pada anak untuk meningkatkan pengalaman, menerima
pendapat, menghargai serta memberikan teladan yang baik bagi anaknya, akan

sangat berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak.

Berdasarkan pemaparan konsep peran di atas, dapat disimpulkan bahwa peran
memberikan tuntutan pada seseorang untuk menjalankan hak, kewajiban, serta
tanggung jawab sesuai dengan norma dan harapan masyarakat pada posisi yang ia
miliki pada situasi tertentu. Hal ini juga berlaku pada seorang perempuan yang
berposisi sebagai ibu, dimana mereka memiliki peran tersendiri sesuai dengan
situasi yang mereka jalani seperti sebagai pembentuk karatker anak, sumber
pemenuhan kebutuhan anak, dan stimulan bagi perkembangan anak. Peran ini
dijalani oleh para ibu sesuai dengan norma yang diharapkan oleh masyarakat dan
asumsi mereka terhadap tanggung jawab yang seharusnya diemban oleh

perempuan sebagai seorang ibu.

2.5. Konsep Ibu Muda

Ibu muda adalah seorang wanita yang mempunyai anak pertama sebelum usia 30
tahun serta terlibat secara aktif dalam memenuhi kebutuhan dan pengasuhan anak,
menjalankan peran sebagai orang tua, membuat pilihan tentang seluruh siklus
pengasuhan anak (termasuk keputusan tentang dirinya atau masa depannya).
Dalam hal ini seorang wanita yang berusia dibawah 30 tahun dan sedang hamil 8
bulan juga dikategorikan sebagai ibu muda (Youngmommies.com, 2012).
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Dengan definisi di atas, maka penulis dalam penelitian ini mengerucutkan makna
ibu muda sebagai seorang wanita yang telah melahirkan anak pertama dalam usia
yang memasuki rentang 20 hingga 30 tahun, dan bertanggung jawab dalam

merawat serta mengasuh anak tersebut.

2.6. Teori Realitas Sosial

Teori ini didefinisikan sebagai sebuah proses sosial melalui aksi dan interaksi

dimana individu maupun kelompok secara terus menerus menciptakan realitas

yang dimiliki dan dialami oleh mereka secara subjektif (Ngangi, 2011). Menurut

Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, manusia hidup dalam kenyataan obyektif

dan subyektif. Dalam kenyataan obyektif, manusia secara struktural dipengaruhi

oleh lingkungan di mana manusia tinggal, dalam arti perkembangan manusia

ditentukan oleh lingkungan sosial. Sedangkan dalam kenyataan subyektif,

manusia telah mengambil alih lingkungan sosial yang telah membentuknya

dengan kreatifitas yang mereka miliki. Hal ini dikarenakan manusia memiliki

kecenderungan masing-masing dalam masyarakat. (Berger dan Luckmann, 1966).

Dalam teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann, terdapat beberapa asumsi

yang diantaranya adalah :

a. Realitas adalah hasil buatan manusia itu sendiri melalui proses konstruksi
sosial terhadap lingkungan sekitarnya,

b. Hubungan antara pemikiran individu dan lingkungan sosial itu sifatnya
berkembang dan dilembagakan,

c. Kehidupan sosial masyarakat adalah hasil konstruksi secara terus menerus,

d. Realitas berbeda dengan pengetahuan. Realitas diartikan sebagai kualitas
yang diakui keberadaanya tanpa bergantung pada kehendak manusia.
Sedangkan pengetahuan diartikan sebagai kepastian bahwa realitas itu nyata

dan mempunyai karakteristik tersendiri.

Berger dan Luckman (1990) menyediakan tiga konsep atau momen yang
digunakan untuk menganalisa proses konstruksi sosial pada masyarakat. Konsep

tersebut adalah Eskternalisasi, Obyektivasi dan Internalisasi.
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Dalam Eksternalisasi, tatanan dan ruang sosial adalah produk manusia yang
diciptakan secara terus menerus. Tahap ini adalah wujud pencurahan diri manusia
ke dalam dunia sosial. Secara antropologis hal ini adalah suatu keharusan, dimana
manusia tidak dapat terlepas dari dunia luarnya.

Kedua, Objektivasi , yaitu hasil yang dicapai melalui eksternalisasi manusia.
Hasil tersebut berlainan dengan manusia yang menghasilkannya, yang meliputi
beberapa unsur seperti institusi,identitas ataupun peranan. Peranan yang muncul
dalam lingkungan sosial, memberikan modal bagi tata kelakuan individu.
Masyarakat menyediakan identitas bagi seseorang, sehingga apabila ia adalah
seorang ibu, ia diharuskan menjadi ibu yang benar-benar sebagaimana dituntut
oleh masyarakat.

Ketiga Internalisasi, yaitu setelah memahami dunia sosial yang sudah
diobyektivasi, manusia menyerap kembali dunia objektif ke dalam kesadaran
manusia sehingga sujektif mereka dipengaruhi oleh dunia sosial atau dapat
dikatakan manusia menjadi produk masyarakat. Proses internalisasi mengambil
segala produk obyektivasi yang berada di luar diri individu tersebut seakan-akan
berada dalam diri atau kenyataan subyektif.

Dari definisi teori di atas dapat disimpulkan bahwa Teori Konstruksi Realitas
Sosial merupakan proses pemaknaan yang dilakukan manusia terhadap
lingkungan sosial yang berada di luar dirinya. Proses ini meliputi tahapan seperti
Eksternalisasi, Objektivasi, dan Internalisasi. Sehingga, melalui proses ini, dapat
dikatakan bahwa masyarakat adalah produk manusia sampai kemudian manusia
adalah produk dari lingkungan sosial itu sendiri.



2.7.Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
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No. Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

1. Mekanisme Kuasa dalam | Hasil penelitian menyatakan | Penelitian  tersebut
Fenomena Mom shaming | bahwa terdapat kesamaan pola | berfokus pada
Pada Perempuan Sebagai | dan perbedaan pemahaman | mekanisme  kuasa

Ibu

Jurnal Lontar, Volume 8
Nomor 1 (2020),
http://doi.org/10.30656/lont
ar.v8il.2137

ISSN : 24425109

EISSN : 25992194

Wiwid Adiyanto dan Aen
Istianah Afiati (2020)

terkait perilaku mom shaming.
Dua kesamaan pola dalam hal
ini adalah persaingan dan
perbandingan. Baik pelaku mom
shaming yang  sama-sama
perempuan ataupun pelaku laki-
laki yang melakukan mom
shaming, pelaku sering
membandingkan korban dengan
objek lain yang dianggap
memiliki capaian standar yang
lebih tinggi. Tumbuh kembang
anak menjadi arena persaingan
antar ibu dan anak untuk
menjadi paling berhasil dan
dianggap sebagai ibu ideal
dimasyarakat. Dengan kata lain,
seseorang masih dikatakan lebih
berhasil daripada orang yang di-
shaming nya.

Perbedaan makna ditemukan
tentang situasi yang dianggap
sebagai  shaming.  Informan
lainnya memaknai  shaming
tergantung dengan konteks dan
batasannya.  Ketika  sedang
dalam konteks bercanda dalam
batas tertentu dan situasi
tertentu, kemungkinan komentar
terkait peran ibunya bisa
ditolerir, namun bila dalam
situasi yang sang ibu tidak butuh
komentar, hal tersebut bisa
menimbulkan  ketersingungan
dan berdampak pada sang ibu.

yang ada dalam mom
shaming, sedangkan
pada penelitian ini
lebih berfokus pada
wujud verbal
bullying dalam
perilaku mom
shaming.

2. Praktik Mom shaming Oleh
Netizen Indonesia
Terhadap Selebritis Yang
Melakukan Sharenting Di
Media Sosial

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tindakan
mom shaming atau  kritik
mengenai cara asuh seorang ibu
kerap dialami oleh Andien dan

Pada
tersebut,
perilaku
shaming
ditemukan

penelitian
membahas
mom

yang
dalam
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Jurnal Media dan
Komunikasi, Vol. 01
Nomor 01 (2020) 40-54.
https://e-

journal.unair.ac.id/Medkom
e-ISSN : 27763609

Annisa Savira (2020)

Rachel sebagai seorang ibu
selebritis pada akun
Instagramnya,  terlepas  dari

bagaimana metode parenting
yang diterapkan oleh kedua ibu

tersebut.  Namun  demikian,
Andien yang memang dikenal
dengan  penerapan  metode

parenting yang kontroversial
mendapat lebih banyak
komentar mom shaming pada
kolom komentar akun
Instagramnya dibandingkan
Rachel yang menerapkan
parenting yang umum
diterapkan di Indonesia. Hasil
analisis mengenai tindakan mom
shaming pada kolom komentar
akun Instagram Andien dan
Rachel menunjukkan bahwa
praktik sharenting ibu selebritis
atau bagaimana ibu selebritis
memunculkan anaknya atau
aktivitas parentingnya di media

sosial  mempengaruhi  pola
pelaku mom shaming pada
kolom komentar akun
Instagramnya.

Mayoritas pelaku mom shaming
pada kolom komentar unggahan
Andien dan Rachel ditinjau dari
profil komentator adalah
seorang  wanita, beberapa
diantaranya adalah seorang ibu.
Hal tersebut diketahui
diantaranya dari foto profil
pemilik akun, username akun,
keterangan atau biografi akun,

dan unggahan pada akun
Instagram  komentator.  Hal
tersebut menunjukkan bahwa

tindakan mom shaming atau
mengkritik seorang ibu
datangnya dari seorang wanita,
bahkan dari seorang ibu pula.

bentuk komentar di

media sosial,
sedangkan pada
penelitian ini
dititikberatkan pada
mom shaming
melalui kritik verbal
secara langsung
terhadap korban,

menganalisis bentuk-
bentuk dan dampak
mom shaming.

Sumber : Data Peneliti 2021

Dari tabel perbandingan di atas, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan

dengan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki topik bahasan yang sama.
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Perbedaan tersebut diantaranya adalah penelitian ini berfokus pada wujud mom
shaming sebagai tindakan verbal bullying yang dilakukan secara langsung dan
tidak langsung serta mengkaji bentuk-bentuk dan dampak mom shaming terhadap

ibu muda.

2.8. Kerangka Pikir

Peran perempuan sebagai ibu merupakan salah satu peran perempuan yang tidak
bisa dihindari, setelah menjadi seorang ibu perempuan akan dituntut untuk
mampu mendidik dan merawat anak-anak mereka sebaik mungkin, hal ini karena
perempuan diciptakan dengan naluri yang lembut dan penuh kasih sayang. Peran
perempuan sebagai seorang ibu diharapkan mampu membentuk karakter anak
dengan baik, karena karakter anak merupakan hasil dari perilaku orang tua yang
berhasil di tiru oleh sang anak, hal ini sejalan dengan pendapat Iskandar Junaidi
(2011) yang mengatakan bahwa karakter merupakan kecenderungan dari seorang
individu dalam memberi respon dalam berbagai rangsangan yang diterima,
pembentukan karakter seorang anak ditentukan juga dengan karakter para orang
tua, pengasuh atau lingkungan dimana mereka berada dalam masa pertumbuhan.
Orang tua terutama seorang ibu harus mencontohkan hal-hal baik kepada sang
anak karena dapat membantu sang anak tumbuh dengan pribadi yang baik.
Sebaliknya jika orang tua melakukan hal-hal yang buruk tentu hal tersebut akan
berdampak pada sang anak dimana akan terbentuknya karakter yang buruk. Dalam
perannya sebagai ibu, perempuan akan mengalami perbedaan pandangan
mengenai pola asuh anak, hal ini terjadi antara ibu satu dengan ibu yang lainnya,
dimana perbedaan tersebut akhirnya melahirkan kritik dan komentar negatif

seputar pola asuh anak yang bisa disebut dengan mom shaming.

Mom shaming merupakan salah satu perilaku negatif yang berbentuk kritikan,
sindiran, tindakan mempermalukan, bahkan merendahkan cara parenting maupun
kondisi seorang ibu dalam merawat anaknya yang masih bayi. Seperti yang
dikemukakan dalam Urban Dictionary yang mendefinisikan mom shaming
sebagai tindakan mengkritik atau merendahkan seorang ibu karena pilihan

pengasuhannya, karena berbeda dengan pilihan pengasuhan yang akan dibuat atau
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diakui oleh si pelaku mom shaming (Counter, 2020). Tindakan ini jarang
berdampak langsung pada fisik seorang ibu, namun lebih sering menyerang psikis
dan perasaan mereka sehingga dampaknya mengarah pada rasa kecewa, malu dan
setres yang mereka alami. Mom shaming yang terjadi dimasyarakat biasanya
dialami oleh para ibu muda karena dianggap belum memiliki pengalaman
mengasuh anak sehingga kritik dan komentar yang diterima kebanyakan dari ibu-
ibu yang sudah memiliki anak lebih dari satu dan dianggap berpengalaman. Mom
shaming itu sendiri merupakan perilaku yang termasuk ke dalam bentuk bullying,
karena tidak menyerang secara fisik maka mom shaming dikategorikan sebagai

verbal bullying.

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan oleh seorang pelaku
penindasan terhadap orang lain/korban, baik secara verbal maupun fisik dengan
maksud untuk mengintimidasi dan menyerang mereka yang dianggap lemah,
mudah direndahkan dan tidak mampu membela diri sendiri dalam situasi mereka
saat itu. Hal ini sejalan dengan pendapat Roland (1989) yang menyatakan bullying
sebagai tindak kekerasan yang sudah berlangsung cukup lama, baik dilakukan
secara fisik maupun mental, yang dilakukan oleh individu atau kelompok,
perilaku ini biasanya ditujukan kepada individu lain yang dianggap tidak mampu
mempertahankan diri dalam situasi yang sebenarnya. Sedangkan verbal bullying
merupakan salah satu bentuk bullying yang sering dijumpai karena terjadi secara
lebih sederhana dan tidak beresiko meninggalkan bukti terjadinya tindakan
tersebut. Penindasan yang dilakukan lewat ucapan dan bahasa sering dijadikan
media untuk menekan psikologis korban yang biasanya terjadi secara terus
menerus. Bentuk bullying lain yang dilakukan secara tidak langsung bisa berupa
penyebaran rumor negatif, gosip dan cyberbullying, dapat berupa pelecehan dan
ancaman melalui media internet. Pernyataan ini didukung dengan pendapat
Olweus (1993) yang mengemukakan bahwa verbal bullying atau penindasan non-
fisik merupakan seseorang yang dengan sengaja melakukan tindakan negatif
terhadap orang lain melalui bahasa atau ucapan. Verbal bullying sering kali
menyerang seseorang yang dianggap lemah, terlebih jika sebelumnya korban tidak
melakukan perlawanan apapun, pelaku biasanya akan melakukan tindakannya
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secara berulang. Mom shaming sebagai verbal bullying menjadikan seorang ibu
sebagai korban dan akhirnya menimbulkan berbagai macam dampak buruk,

dampak ini pada akhirnya akan menganggu jiwa korban.

Kerangka pikir merupakan penjelasan secara konsep yang menghubungkan antara
teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi. Dengan demikian kerangka
pikir merupakan pemahaman mendasar yang menjadi pondasi peneliti dalam
menuangkan pemikiran yang menjadi proses dari keseluruhan penelitian yang
dilakukan. Berikut kerangka pikir yang menjadi pedoman peneliti dalam mengkaji
Mom shaming : Studi Fenomenologi Pada Perempuan Ketika Menjadi Seorang
Ibu Di Usia Muda seperti yang dijelaskan oleh gambar 2.1.

Peran Perempuan sebagai Ibu
(Para Ibu Muda di Kota Bandar
Lampung)

[

Perbedaan Pola Asuh Anak

Kritik dan Komentar Dari Ibu lain

Mom shaming

Perilaku Bullying

Verbal Bullying

—| Dampak Terhadap Ibu muda

Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 2.1. Kerangka Pikir Mom Shaming : Studi Fenomenologi pada
Perempuan Ketika Menjadi Seorang Ibu Di Usia Muda



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi adalah karena peneliti harus menganalisis
secara deskriptif tentang pengalaman sebuah fenomena yang dialami oleh invidu
baik dalam aspek inderawi, konseptual, moral, estetis, dan religius (Eddles-
Hirsch, 2015).

3.2. Setting Penelitian

Setting penelitian pada penelitian ini yaitu para ibu muda yang pernah mengalami
mom shaming secara langsung maupun tidak langsung (media sosial). Ibu muda
yaitu yang berusia 20-30 tahun saat memiliki anak pertama dan ibu muda yang
bersedia untuk diwawancarai mengenai pengalamannya sebagai korban mom

shaming.

3.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian perlu dibuat untuk membatasi masalah agar tidak terlalu luas.
Maka dalam penelitian ini peneliti hanya terfokus pada beberapa hal, yaitu :

1. Pemahaman ibu muda mengenai fenomena mom shaming.

2. Bentuk mom shaming mengenai pola asuh anak.

3. Dampak internal dan eksternal bagi ibu muda yang mengalami mom shaming.

3.4. Informan Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive. Purposive
adalah teknik pengumpulan data yang dilandasi tujuan dan pertimbangan tertentu
terlebih dahulu. Adapun kriteria informan yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu :
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1. Perempuan yang memiliki peran sebagai ibu muda yaitu yang berusia 20
hingga 30 tahun.

Ibu muda yang pernah menjadi korban mom shaming secara langsung.

Ibu muda yang pernah menjadi korban mom shaming melalui media sosial.

Ibu muda yang memiliki anak usia 0-3 tahun.

o k~ w0 N

Ibu muda yang bersedia untuk diwawancarai.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data atau informasi yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
yaitu sebagai berikut :

1. Wawancara Mendalam

Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan informan secara langsung di
lapangan. Dalam proses wawancara, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
kepada informan, wawancara ini dilakukan dengan lebih bebas, namun tetap
mengikuti panduan pertanyaan yang telah dibuat, tujuannya agar memudahkan
peneliti menemukan permasalahan secara lebih terbuka serta memberikan
kesempatan kepada informan untuk menyampaikan pendapatnya. Selama proses
wawancara mendalam, peneliti dengan teliti mendengarkan dan mencatatat segala
pernyataan yang dikemukakan oleh informan. Dalam wawancara ini peneliti
menerima informasi sebanyak-banyaknya dari informan mengenai mom shaming
yang terjadi, kemudian hasil wawancara akan dikategorikan sesuai dengan topik
penelitian. Dalam wawancara ini, peneliti menemui suatu kendala yaitu ada
beberapa informan yang tidak bisa ditemui secara langsung, sehingga peneliti
melakukan wawancara secara online melalui media sosial, namun tetap
diupayakan untuk memperoleh data secara mendalam. Kendala lainnya yaitu
karena para informan merupakan ibu rumah tangga maka peneliti harus menunggu
waktu luang yang cukup lama dari para informan, sehingga menyebabkan

penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memperoleh data.
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Tabel 3.1. Data Singkat Informan Penelitian

No. Nama Usia Pendidik_an Jumlah Alamat
(Inisial) (Tahun) Terakhir Anak

1. MS 22 SMA 1 Tanjung Karang Barat

2. M 30 D3 2 Tanjung Karang Pusat

3. NDS 22 SMP 1 Tanjung Karang Pusat

4, S 23 SMP 2 Kemiling

5. RK 29 D3 1 Tanjung Karang Timur

6. NG 24 SMA 1 Langkapura

7. RG 24 SMA 2 Tanjung Karang Barat

8. DN 27 SMK 1 Bumi Waras

9. PF 27 S1 1 Kemiling

10. JS 24 S1 1 Tanjung Karang Pusat

Sumber : Data Peneliti 2021

2. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan yaitu dengan melihat kondisi fisik lingkungan
dan melihat bagaimana tindakan dan respon yang dilakukan korban mom shaming
secara langsung maupun melalui media sosial. Dalam melakukan observasi
tersebut peneliti menemui para ibu muda yang menjadi korban mom shaming
secara langsung yaitu dengan mendatangi informan ditempat tinggalnya ataupun

dengan menghubungi informan melalui media sosial.

3. Dokumentasi

Dokumen yang digunakan oleh peneliti yaitu dapat berupa foto saat wawancara
berlangsung, profil dan arsip dari informan, hasil rekaman suara pada saat
melakukan wawancara dengan informan serta buku atau jurnal terkait topik

penelitian.
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3.6. Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data

Dalam reduksi data, data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian dilakukan pengkategorian informasi berdasarkan fokus
penelitian mengenai mom shaming seperti pemahaman ibu muda mengenai mom
shaming, bentuk-bentuk mom shaming, dan dampak mom shaming terhadap ibu

muda.

2. Penyajian Data

Peneliti menggunakan teknik penyajian data sebagai teknik untuk memaparkan
data yang telah direduksi dalam bentuk teks naratif. Penyajian data dalam
penelitian dilakukan dalam bentuk pemaparan hasil wawancara dan observasi
serta dokumentasi. Dalam penelitian ini, yang disajikan yaitu profil informan,
catatan hasil wawancara, foto-foto kegiatan wawancara dan arsip informan yang

berkaitan dengan topik penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan bukti-bukti data yang
ditemukan dilapangan, penarikan kesimpulan dibuat untuk menjawab tiga
rumusan masalah dalam penelitian. Kesimpulan yaitu berupa data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi di sajikan dalam bentuk kalimat yang tegas,
jelas dan padat. Kemudian peneliti melakukan verifikasi data yaitu dengan cara
menghubungi informan kembali dan mengkonfirmasi data yang telah diperoleh
apakah sudah sesuai dengan yang disampaikan oleh informan atau belum, lalu
peneliti membandingkan hasil data dengan sumber lain seperti jurnal atau media

masa, apakah data tersebut sama atau tidak dengan sumber yang ada.



IV.SETTING PENELITIAN

4.1. Mom Shaming Sebagai Perilaku Verbal Bullying

Penindasan verbal atau verbal bullying adalah salah satu dari empat bentuk
bullying. Menurut (stopbullying.gov, 2021), verbal bullying merupakan tindakan
mengatakan atau menulis hal-hal yang buruk ataupun menyakitkan bagi orang
lain. Contoh bentuk verbal bullying adalah menggoda, memanggil nama ejekan,
komentar seksual yang tidak pantas, mengejek, mengancam akan menyakiti, dan

lain sebagainya.

Tujuan dari perilaku ini adalah untuk mengintimidasi dan merendahkan si korban
agar pelaku tampak lebih dominan dan kuat. Meskipun tidak merugikan secara
langsung terhadap fisik korban, namun verbal bullying dapat meninggalkan bekas
luka emosional yang mendalam bahkan konsekuensi yang lebih serius seperti
depresi, melukai diri sendiri, penyalahgunaan obat/narkoba, hingga aksi bunuh
diri.

Mom shaming merupakan salah satu bentuk penindasan verbal yang sering terjadi
di era saat ini. Mom shaming terjadi ketika seseorang mengkritik ibu lain tentang
pilihan pola pengasuhan nya yang berbeda dengan pola pengasuhan yang mereka
terapkan atau seharusnya dilakukan. Laura Cipro, seorang praktisi perawat
kesehatan mental psikiatri di Intermountain Healthcare, menjelaskan bahwa mom
shaming berdampak terhadap kesehatan mental ibu. Ketika ibu atau si korban
tidak dapat memenuhi harapan yang tidak realistis , mereka akan kecewa, merasa
gagal, serta tidak percaya diri dengan kemampuan mengasuh anak mereka. Hal



25

ini dapat memicu peningkatan tingkat kecemasan dan depresi pada ibu

(Intermountain Healthcare, 2021).

Menurut survei yang dilakukan oleh Jakpat terhadap 574 ibu di seluruh Indonesia,
memaparkan bahwa semua responden tersebut pernah mengalami mom shaming.
Sebanyak 50,2 % mrngaku pernah mendapatkan kritik tentang diet dan nutrisi
anak. Topik lain yang juga sering dilontarkan oleh para mom shamer adalah
pilihan pemberian ASI/ Susu formula, dan metode pendisiplinan anak. (JAKPAT,
2018). Dalam survei lain yang dilakukan oleh mamapapa.id menjelaskan bahwa
sebanyak 84 persen ibu pernah mengalami mom shaming. Pelaku mom shaming
ini kebanyakan berasal dari orang-orang terdekat seperti mertua (45 %), teman
(32,9 %), orang yang dikenal (17,4 %) dan suami sendiri (4,3 %). Sedangkan
menurut laporan Michigan C.S Mott Children’s Hospital pada 2017, menemukan
fakta bahwa dua pertiga ibu di Amerika Serikat pernah menerima kritik tentang
keputusan mengasuh, cara mendisiplinkan anak, asupan makanan dan nutrisi

anak, dan lain sebagainya. C.S. Mott Children’s Hospital, 2017).

Mom shaming dewasa ini, bisa dikategorikan sebagai wujud verbal bullying yang
dialami oleh para ibu. Komentar ibu lain terkadang terlalu pedas dan terkesan
merendahkan pilihan parenting si korban. Tidak jarang bahkan hal itu dilakukan
di tengah-tengah keramaian masyarakat dengan maksud mempermalukan si

korban dan membuat si pelaku nampak seolah lebih baik darinya.

Korban mom shaming umumnya adalah ibu muda yang baru memiliki anak
pertama, karena statusnya yang baru memiliki anak, ibu muda sering kali menjadi
sasaran kritikan para ibu-ibu senior mengenai pilihan pola asuhnya, ibu-ibu senior
atau yang bisa disebut sudah memiliki anak lebih dari satu dan dianggap sudah
memiliki banyak pengalaman membuat mereka merasa perlu untuk mengkritik
para ibu muda mengenai cara asuh yang berbeda dengannya dan pada jamannya.
Kritikan tersebut berujung pada perilaku verbal bullying karena pelaku yang
merupakan ibu-ibu senior sering kali memberikan kalimat-kalimat menjatuhkan,

menyalahkan bahkan mempermalukan para ibu muda mengenai pilihannya.
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Mom shaming yang terjadi secara langsung biasanya melibatkan orang-orang
terdekat korban sebagai pelakunya, seperti teman, sahabat, saudara, orang tua,
mertua atau suami korban itu sendiri. Mom shaming yang terjadi secara langsung
sangat sulit untuk dihindari terlebih jika berasal dari orang terdekat si korban.
Korban yang menerima kritikan tersebut, sering kali merasa serba salah dalam
usaha membela dirinya ataupun mengambil tindakan. Karena korban justru akan
semakin disalahkan apabila berusaha membela dirinya dalam situasi tersebut.
Namun lebih jauh mom shaming yang terjadi melalui media sosial, pelaku bisa
datang dari siapa saja bahkan dari orang yang tidak dikenal, meskipun tetap
memiliki kemungkinan orang terdekat juga ikut menjadi pelaku. Dalam hal ini
biasanya korban masih memiliki upaya untuk mengantisipasi mom shaming yang
diterimanya, seperti memblokir pelaku atau bahkan melaporkannnya karena
memiliki bukti digital.

Banyak kasus mom shaming yang menimpa para ibu muda di Indonesia. Beberapa
contoh diantaranya berasal dari kalangan artis, baik lewat ucapan langsung
maupun komentar di media sosial. Salah satu artis yang pernah mengalaminya
adalah Sandra Dewi. la mengaku kerap menerima komentar negatif terkait
perannya sebagai ibu, baik melalui komentar netizen di media sosial maupun

orang-orang di lingkungan sekitar.

“Saya pernah nonton ke bioskop berdua suami. Langsung ada yang komentar,
‘Kok bisa ya, anaknya ditinggalin, tega banget’. Bisanya punya anak tapi tetep
cantik, pasti enggak ngurusin anaknya deh.” — curhat Sandra Dewi seperti yang

dilansir dari laman Antara.

Artis lain yang juga seorang ibu dengan pengalaman mom shaming adalah
Marissa Nasution. la pernah menerima komentar negatif saat sedang menyusui
anak pertamanya melalui botol. Publik yang mengira bahwa susu yang diberikan
Marissa adalah susu formula kemudian membanjiri kolom komentar instagram
milik Marissa dengan pertanyaan-pertanyaan yang memojokkan seperti “Kok
anaknya dikasih susu formula, bukan ASI”.
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Dua contoh mom shaming di atas hanyalah sedikit contoh dari banyaknya kasus
mom shaming yang menimpa para ibu muda. Tidak hanya melalui media,
terkadang para pelaku yang merupakan kerabat dekat si korban melontarkan kritik

dan komentar negatif terkait pola asuhnya secara langsung atau verbal.

4.2. Kehidupan 10 Informan yang Menjadi Korban Mom Shaming
1. Informan MS

Informan pertama yaitu berinisal MS yang berusia 22 tahun, informan menikah
pada usia 20 tahun dan kemudian memiliki anak di usia 21 tahun, saat di
wawancarai informan berusia 22 tahun dan usia anak informan sudah 1 tahun,
pendidikan terakhir yang ditempuh oleh informan yaitu SMA. Suami informan
bekerja sebagai penjual es krim di sekitaran tempat tinggalnya, sedangkan
informan dan keluarganya tinggal di pertengahan kota dengan mengontrak
yang beralamat di Gg. Marwan, Kelurahan Sukajawa, Kecamatan Tanjung
Karang Barat, Kota Bandar Lampung. Kondisi lingkungan tempat tinggal
informan bisa dibilang sangat padat dan ramai meskipun didalam gang, tempat
tinggal informan juga tidak jauh dari rumah mertuanya, kondisi informan dan
keluarganya terbilang dalam keadaan cukup baik yaitu dalam kategori
menengah keatas, meskipun kontrakan yang ditempati oleh informan kecil
namun hidup mereka dikatakan cukup dan tidak kekurangan, meskipun
dikatakan cukup, informan tetap berjualan bisnis online karena sebagai pengisi
waktu luang dan agar bisa menabung lebih banyak lagi. Kegiatan informan
sebagai ibu rumah tangga tidak mempengaruhi semangat nya untuk berjualan

namun fokus informan terhadap anak sedikit berkurang.
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Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 4.1. Peneliti Bersama Informan MS dan Anaknya

2. Informan M
Informan kedua yaitu berinisial M, saat diwawancarai informan berusia 30
tahun, pendidikan terakhir yang ditempuh informan yaitu D3 bahasa inggris,
informan pernah bekerja disebuah kantor sebagai staf administrasi, namun saat
diwawancarai status informan sudah resign dari pekerjaannya tersebut.
Informan memiliki 2 anak, pertama anak perempuannya yang berusia 5,6 tahun
dan 1 anak laki-laki berusia 2,6 tahun. Informan dan keluarganya belum
memiliki rumah sendiri, mereka tinggal di rumah peninggalan dari almarhum
ayah informan yang beralamat beralamat di JI. Empang, Kelurahan Pasir
Gintung, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung. Setelah
resign informan memutuskan untuk fokus mendidik anak-anaknya dan
mengurus bisnis berjualan makanan online dirumah, karena suami informan
tidak memiliki pekerjaan yang tetap sehingga informan harus membantu
memenuhi kebutuhan keluarganya. Kondisi lingkungan disekitar rumah
informan yaitu padat dan ramai, disekitar rumah informan juga terdapat rumah

saudara-saudara informan.
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Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 4.2. Peneliti Bersama Informan M dan Kedua Anaknya

3.Informan NDS
Informan ketiga yaitu berinisial NDS, saat diwawancarai usia NDS 22 tahun
dan telah memiliki anak perempuan dengan usia 1,3 tahun. Informan tinggal
bersama kedua orang tuanya yang beralamat di JI. Manggis, Kelurahan Pasir
Gintung, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung.
Sebelumnya setelah menikah, informan sempat tinggal dirumah mertuanya di
kota lain, namun karena profesi suami informan sebagai supir dan membuat
suami jarang pulang, akhirnya informan memutuskan untuk tinggal bersama
orang tuanya, kondisi dilingkungan tempat informan tinggal sangat padat,
kanan dan Kiri penuh terisi rumah tetangga dan ada pula rumah saudara,
sedangkan kondisi rumah orang tua informan yang ditempati terbilang sangat
sederhana dan tidak terlalu luas untuk dihuni oleh 6 orang, meskipun begitu
informan tidak pernah kekurangan mengenai biaya hidup karena penghasilan
suaminya yang terbilang sangat cukup. Pendidikan terakhir informan ialah
SMP, informan berperan sebagai ibu rumah tangga saja, pendapatan dan
penghasilan untuk keluarga sepenuhnya dari suami informan bahkan suaminya
pun ikut membantu kedua orang tua informan yang tidak berpenghasilan.
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Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 4.3. Peneliti Bersama Informan NDS dan Anaknya

4.Informan S
Informan yang keempat yaitu berinisial S, saat ditemui ketika wawancara usia
informan 23 tahun namun sudah memiliki 2 anak, 1 anak perempuan berusia
3,6 tahun dan 1 anak laki-laki berusia 2,2 tahun. Informan menikah di usia
yang sangat muda yaitu dibawah 20 tahun pada saat itu. Informan dan
keluarganya tinggal bersama saudara perempuan kandung informan yang
beralamat di Gg. Merak 1, Kelurahan Pinang Jaya, Kecamatan Kemiling, Kota
Bandar Lampung. Alasan informan dan keluarganya tinggal dengan saudara
perempuan informan adalah karena suami informan bekerja dengan kakak ipar
informan sebagai penerima jasa servis alat elektronik. Penghasilan suami
informan juga bisa dibilang lumayan besar dan sangat mencukupi keluarga
mereka meskipun masih tinggal menumpang. Informan hanya lulusan SMP dan
sedang fokus mengurus kedua anaknya, sebelumnya informan sempat tinggal
bersama orang tuanya dan sempat berjualan dihalaman rumah namun tidak
bertahan lama karena informan harus pindah kerumah saudara perempuannya
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tersebut. Setelah pindah ternyata kehidupan keluarga informan sangat
membaik. Kondisi tempat tinggal informan seperti perumahan dan tidak terlalu
ramai, karena informan sering mengunjungi orang tuanya maka mom shaming
yang diterima justru saat sedang berada dirumah kedua orang tuanya tersebut

karena disana banyak tetangga dan saudara dekat informan.

Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 4.4. Peneliti Bersama Informan S dan Kedua Anaknya

5. Informan RK
Informan kelima berinisial RK saat diwawancarai informan berusia 29 tahun,
informan memiliki anak perempuan yang berusia 3 tahun saat itu. Informan
dan keluarganya tinggal dengan mengontrak sebuah rumah yang beralamat di
Gg. Banteng, Kelurahan Sawah Brebes, Kecamatan Tanjung Karang Timur,
Kota Bandar Lampung. Sebelumnya informan sempat tinggal bersama orang
tuanya setelah menikah, namun karena ingin belajar menjadi mandiri akhirnya
informan dan suaminya memutuskan untuk mengontrak dan kemudian
memiliki anak. Kondisi dilingkungan rumah informan terbilang cukup padat
dengan para tetangga, jarak antar rumah pun sangat dekat, namun tidak ada
saudara dekat yang tinggal. Saudara informan tinggal didaerah yang cukup
jauh, meskipun begitu komunikasi diantara mereka cukup sering, dan
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terkadang saling mengunjungi, hal tersebut yang memberi peluang adanya
mom shaming dari orang terdekat selain dari tetangga dekat rumah informan.
Suami informan bekerja di perusahaan swasta, sedangkan informan merupakan
lulusan D3 kebidanan dan sempat bekerja, namun setelah memiliki anak
informan memutuskan untuk berhenti dan fokus mengurus anak saja. Kondisi
ekonomi informan dan keluarganya juga terbilang sangat lebih dari cukup
meskipun masih mengontrak. Terlihat kondisi rumah informan pada saat
melakukan wawancara dan observasi banyak tetangga yang memperhatikan

dan mengunjungi rumah informan.

Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 4.5. Peneliti Bersama Informan RK dan Anaknya

6. Informan NG
Informan keenam yang berinisial NG, saat diwawancarai informan berusia 24
tahun dan baru memiliki 1 anak perempuan berusia 5 bulan. Informan berperan
sebagai ibu rumah tangga namun masih aktif kuliah di universitas islam dikota
bandar lampung. Informan dan keluarganya tinggal dengan kedua orang tua
informan yang beralamat di Gg. Cempaka 2, Kelurahan Gunung Agung,
Kecamatan Langkapura, Kota Bandar Lampung. Alasan informan tinggal

bersama kedua orang tuanya adalah karena rumah yang dimiliki orang tuanya
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cukup besar dan hanya ada ayah dan ibu informan. Tentu saja rumah yang
besar akan sangat terasa sepi jika hanya dihuni 2 orang saja, informan juga
merasa nyaman karena dibantu dengan ibunya dalam mengurus anak apabila
informan memiliki keperluan keluar seperti ke kampus atau kegiatan lainnya.
Kondisi lingkungan dirumah informan terbilang tidak terlalu ramai dan rumah
tetangga pun sedikit berjauhan, namun ada waktu dimana para tetangga
mengunjungi informan karena ingin melihat kondisi bayi informan. Suami
informan bekerja sebagai guru disebuah sekolah menengah pertama yang ada
dikota bandar lampung, penghasilannya pun cukup untuk memenuhi kebutuhan

keluarga.

Sumber : Data Peneliti 2021
Gambar 4.6. Peneliti Bersama Informan NG dan Anaknya

7.Informan RN
Informan ketujuh yang berinisial RN, saat diwawancarai informan berusia 24
tahun dan sudah memiliki 2 anak laki-laki, yang pertama berusia 3 tahun dan
yang kedua berusia 1,6 tahun. Informan tinggal bersama suami dan kedua
anaknya dirumah milik pribadi yang beralamat di JI. Pangeran Bandar Jaya,
Kelurahan Sukadana Ham, Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar

Lampung. Informan berperan sebagai ibu rumah tangga saja dan mengurus
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kedua anaknya dengan mandiri dan tidak dibantu oleh orang tua atau saudara
lain. Pendidikan terakhir informan yaitu SMA, sedangkan suami informan
tidak bekerja namun mengelola bisnis sendiri yang memiliki penghasilan
cukup besar setiap bulannya. Disamping itu kondisi rumah informan terbilang
cukup untuk bisa dikatakan mampu, sehingga sangat wajar jika informan
merasa tidak kekurangan masalah finansial dan lebih memilih fokus mengurus
anak dari pada bekerja. Sedangkan kondisi lingkungan tempat tinggal informan
seperti perumahan dan cukup banyak tetangga yang tinggal, dan rumah
saudara-saudaranya juga tidak jauh dari rumahnya hanya berjarak sekitar 3 KM

saja.

Informan DN

Informan kedelapan yang berinisial DN, saat diwawancarai informan berusia
27 tahun dan baru memiliki 1 anak laki-laki yang berusia 7,5 bulan. Informan
dan keluarganya tinggal mengontrak di JI. Gatot Subroto Gg. Pecoh Raya,
Kelurahan Bumi Raya, Kecamatan Bumi Waras, Kota Bandar Lampung.
Kondisi rumah informan sangat sederhana dan tidak terlalu luas karena hanya
di huni oleh informan, anaknya yang masih bayi dan juga suaminya.
Sedangkan kondisi lingkungan menggambarkan adanya kepadatan antara
rumah satu dengan yang lainnya, namun terlihat sangat bersih dan juga
tertata. Suami informan sehari-hari bekerja sebagai pengemudi ojek online,
namun tidak hanya dengan 1 aplikasi ojek online, ada 2 aplikasi yang
digunakan sekaligus. Pendapatan pun tidak menentu namun bisa mencukupi
kebutuhan keluarga dan tidak mengalami kekurangan, hal ini tidak jauh dari
peran informan yang sangat baik dalam mengelola keuangan dan membantu
dengan berjualan online karena tidak ingin bekerja diluar dan meninggalkan
anak meskipun informan memiliki ijazah SMK yang bisa digunakan untuk
mencari pekerjaan. Sehingga berapapun yang diperoleh akan cukup untuk
keluarga. Sedangkan kondisi keluarga informan terbilang berjauhan dan
berbeda daerah dengan informan namun komunikasi antar informan dan

saudara atau orang tua dan mertua cukup sering dan intens.
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9. Informan PF
Informan kesembilan berinsial PF yang berusia 27 tahun saat diwawancarai,
dan sudah memiliki anak laki-laki yang berusia 2 tahun. Informan dan
keluarganya tinggal dirumah pribadi yang beralamat di JI. Perum Wisma Blok
S5 No.6, Sumber Rejo, Kemiling, Kota Bandar Lampung. Informan fokus
menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga meskipun ia memiliki ijazah
S1 tapi tidak merasa keberatan jika hanya mengurus rumah dan anak saja,
sedangkan suami informan berprofesii sebagai anggota TNI dan informan
sering sekali ditinggal dalam waktu yang cukup lama. Penghasilan dari suami
informan lebih dari cukup untuk menghidupi keluarga kecil mereka. Terlihat
kondisi rumah informan yang sederhana namun cukup luas dan sangat rapih
meskipun ia mengurus rumah sendirian tanpa bantuan orang lain. Sedangkan
keluarga informan tinggal berjauhan dan berbeda kota. Terlihat kondisi
lingkungan rumah informan karena dalam wilayah perumahan maka
kondisinya tidak begitu ramai dan juga tidak begitu sepi, biasa saja dan sangat

tenang.

10. Informan Kesepuluh
Informan kesepuluh berinisial JS, saat diwawancarai informan berusia 24
tahun dan baru memiliki satu anak perempuan yang berusi 2 bulan, informan
bersama anak dan suaminya tinggal mengontrak yang beralamt di JI. KH.
Agus Salim Gg. Bengkel, Kaliawi, Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar
Lampung. Informan fokus menjadi ibu rumah tangga, sedangkan suami
informan bekerja di sebuah toko yang jaraknya cukup jauh dari tempat
mereka tinggal, penghasilannya pun sangat cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok keluarga. Tidak hanya itu suami informan juga terkadang
masih mengambil sampingan sebagai kurir jika ada waktu luang dan hari
libur. Terlihat kondisi rumah informan yang sangat sederhana dan tidak
terlalu luas namun cukup untuk ditinggali oleh 3 orang. Sedangkan kondisi
lingkungan menggambarkan situasi yang cukup padat dengan para tetangga

dan warung-warung.
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4.3. Gambaran Umum Kota Bandar Lampung

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota dari provinsi Lampung, serta sebagai
pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan, kebudayaan dan juga
pusat perekonomian. Kota Bandar Lampung terletak diwilayah yang sangat
strategis karena merupakan daerah transit kegiatan perekonomian antar pulau jawa
dan sumatera, sehingga mampu memberikan keuntungan bagi perkembangan dan
pertumbuhan kota bandar lampung dimana yang juga sebagai pusat perdagangan,

industri dan pariwisata.

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Bandarlampung (2022), pada tahun 2021,
penduduk kota Bandar Lampung berjuumlah 1.184.949 jiwa dengan sex ratio 104,
yang berarti jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada penduduk
perempuan. Selanjutnya kepadatan penduduk paling tinggi ada di Kecamatan
Tanjung Karang Timur yaitu 21.564 jiw/km? sedangkan kepadatan penduduk
paling rendah ada di Kecamatan Sukabumi yaitu hanya 3.267 jiwa/km?.

Pada tahun 2021 jumlah penduduk miskin di Kota Bandar Lampung mengalami
kenaikan dari tahun 2020 yaitu 93,74 ribu jiwa naik menjadi 98,76 ribu jiwa pada
tahun 2021. Kemudian selanjutnya dalam masalah pendidikan, angka partisipasi
masyarakat paling tinggi yaitu ada di jenjang pendidikan SD/MI dengan nilai
99,26, sedangkan yang paling rendah yaitu jenjang pendidikan SMA/SMK/MA

dengan nilai sebesar 70,30.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa mom shaming bisa lahir dari
rendahnya tingkat pendidikan seseorang, orang yang memiliki wawasan yang
kurang luas dan enggan belajar atau pun menerima informasi membuat orang
tersebut mudah mengkritik dan mengomentari pilihan seseorang mengenai pola
asuh yang diterapkan. Tercermin ketika pelaku mom shaming menerima
penjelasan dari korban mengenai pilihannya dan pelaku enggan untuk berusaha
memahami informasi yang diberikan oleh korban, akibatnya korban dibuat merasa

terpojokan dan terlihat salah.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Mom shaming atau bullying yang sering terjadi pada ibu muda dengan
bentuk kritikan dan komentar negatif karena dianggap kurang memiliki
pengalaman dalam mengasuh anak. Mom shaming dimaknai sebagai suatu
hal yang normal terjadi dalam proses menjadi ibu, selain itu mom shaming
juga dimaknai sebagai sikap membanding-bandingkan kondisi anak dan

sikap menyalahkan pilihan seorang ibu.

2. Mom shaming yang paling sering dijumpai adalah kritik terhadap pemberian
ASI, pertumbuhan dan perkembangan anak, status ibu yang menjadi ibu
rumah tangga atau seorang ibu yang bekerja dan menitipkan anaknya,
pilihan pemberian jenis MPASI, jenis popok, gendongan, cara merawat
anak, mengenai masalah kesehatan yang terjadi pada anak dan penerapan
disiplin yang dilakukan ibu kepada anaknya. Ibu muda yang masih dalam
tahap belajar seringkali dihadapkan oleh kritik dan komentar negatif dari
orang sekitar atau bahkan keluarga terdekat karena dianggap belum

memiliki pengalaman.

3. Mom shaming bisa berdampak terhadap kepercayaan diri seorang ibu,
muncul perasaan merasa bersalah, perasaan gagal menjadi ibu, mengalami
perubahan pola asuh mengikuti kritik yang diterima dan sulit mengontrol
emosi. Bahkan lebih buruk lagi, mom shaming yang tidak segera dihentikan,
memungkinkan seorang ibu untuk setres, serta akan menyebabkan ibu
mengalami baby blues, yang akhirnya akan membawa dampak buruk

kepada ibu dan anak.
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4. Mom shaming merupakan bentuk dari verbal bullying, dimana tidak
menyerang secara fisik namun psikis korbannya. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa satu korban saja bisa mengalami berbagai macam
bentuk mom shaming. Hal ini lah yang membawa pengaruh terhadap
dampak yang cukup besar yang dirasakan oleh korban. Kritikan dan
komentar negatif serta sikap mejatuhkan dan menyalahkan pilihan seorang
ibu yang dilakukan secara terus-menerus dan meskipun banyak dianggap
sepele oleh masyarakat namun ternyata berdampak besar bagi korban
bahkan bagi anaknya juga. Kritikan yang sepele tersebut bisa memicu setres,
hilang percaya diri bahkan baby blues, karena seorang ibu dalam merawat
dan membesarkan anak banyak mengalami kelelahan dan kurangnya
apresiasi dari orang terdekat. Terlebih jika terus menerima kritikan hal itu
akan menambah beban bagi sang ibu dan membuatnya terkadang sulit
mengontrol emosi dan kemudian melampiaskan pada anaknya dengan atau

tanpa disadari.

6.2. Saran

1. Untuk perempuan yang berperan sebaai ibu terutama ibu muda untuk lebih
mengembangkan pengetahuan mengenai pola asuh dan lebih terbuka
terhadap informasi-informasi yang ada dimedia sosial, hal ini akan
meningkatkan kepercayaan diri dalam mengasuh anak. Ibu muda juga harus
lebih sadar mengenai fenomena mom shaming dan tidak menganggapnya
sebagai sesuatu yang normal, ibu muda harus dengan tegas menegur pelaku
bahwa yang dilakukan merupakan termasuk bully dan sangat berdampak
buruk pada kesehatan jiwa para ibu. Ibu muda juga harus mampu menerima
kritik dan komentar dari para pelaku sebagai bentuk upaya untuk menjadi
lebih baik hal ini akan menghindari sang ibu dari kecemasan dan perasaan
tidak nyaman.

2. Untuk orang-orang terdekat sang ibu diharapkan mampu memberi dukungan
penuh terhadap pilihan pola asuh sang ibu, tanpa ikut mengkritik dan

mengomentari apa yang seharusnya dilakukan. Orang terdekat juga perlu
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untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pola asuh dan harus lebih
terbuka untuk memahami fenomena mom shaming serta tidak mengabaikan
sang ibu yang menjadi korban mom shaming. Orang terdekat diharapkan
mampu menjadi kekuatan bagi sang ibu yang rentan mengalami setres,
karena dampak yang dirasakan sang ibu akan sangat berpengaruh pada

anaknya.

. Untuk masyarakat agar tidak menormalisasikan mom shaming dan
menganggap hal tersebut pantas untuk diterima oleh perempuan yang baru
berperan menjadi ibu. Sebaiknya masyarakat juga ikut mendukung dan
saling menghargai mengenai perbedaan pola asuh setiap ibu. Masyarakat
harus mengurangi bahkan menghilangkan kebiasaan buruk mengkritik dan
mengomentari pilihan ibu dalam mengasuh anak mereka. Penting untuk
masyarakat juga mau menerima informasi dan menambah pengetahuan, hal
ini akan sedikit mengurangi sikap meyalahkan pilihan sang ibu karena

kurangnya pemahaman.

. Mengingat dampak yang begitu besar dari perilaku mom shaming, bagi
selurun elemen masyarakat diharapkan mampu berpartisipasi dalam
menjaga kewarasan jiwa sang ibu, menghilangkan kebiasaan mengkritik
bahkan menyalahkan pilihan seorang ibu dalam mengasuh anaknya.
Masyarakat juga harus lebih terbuka dengan kondisi seorang ibu jika
ditemui adanya gejala depresi akibat dari perilaku mom shaming yang
pernah diterima dan memberikan ruang bagi korban mom shaming untuk
mendapat dukungan dan pelukan dari orang-orang terdekat. Masyarakat
juga harus mengurangi sikap memojokkan korban dan menyepelkan apa
yang sedang dialami karena hal tersebut akan membuat kondisi korban
semakin memburuk dan membawa dampak buruk pula bagi anak yang

sedang di asuhnya.
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